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Abstract 

Hypertension is a dangerous non-communicable disease prevalent worldwide. 

In 2019, the global prevalence of hypertension reached 22% of the world's 

population, while in Indonesia, the prevalence stood at 34.11%. Hypertension 

requires long-term disease management by the patient. Self-management is 

closely related to patient behavior, and one of the factors influencing self-

management is self-efficacy. This study aimed to determine the relationship 

between self-efficacy and self-management among hypertensive patients. This 

study was quantitative study utilizing a cross-sectional design. The sample 

consisted of 54 respondents identified through blood pressure measurements, 

with data collected via structured questionnaires. Bivariate analysis was 

conducted using the Chi-Square statistical test with a significance level of p < 

0.05. Based on respondent characteristics at Sembiring General Hospital Deli 

Tua. The sample was dominated by females (25 respondents, 46.3%) and 

individuals aged over 50 years (31 respondents, 57.4%). The most common 

occupation was entrepreneurship (19 respondents, 35.2%). The results of the 

study indicated that a significant relationship between self-efficacy and self-

management in hypertensive patients. It is expected that patients will improve 

their self-management by regularly monitoring their blood pressure, low salt 

diet, sugar and fat, doing physical activity, regular rest pattern adhering to 

antihypertensive medication, and adopting a healthy lifestyle. 
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1. PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu 

penyakit tidak menular yang menjadi 

masalah kesehatan serius di seluruh 

dunia. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) tahun 2019, 

prevalensi hipertensi secara global 

mencapai 22% dari total penduduk 

dunia. Di Indonesia, prevalensi 

hipertensi menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dari 25,8% pada tahun 

2013 menjadi 34,1% pada tahun 2018 

berdasarkan data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas). Bahkan, penyakit 

hipertensi beserta komplikasinya 

m len lempati lurlutan klelima dari s lep lul luh 

b lesar p lenylebab klematian t lertinggi di 

Indon lesia, d lengan catatan 41.590 

klematian s lelama p leriod le Jan luari 

hingga D leslemb ler 2018. P leningkatan 
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prleval lensi ini tidak t lerl lepas dari 

p lerlubahan pola hid lup masyarakat, 

t lermasluk pola makan tinggi kalori, 

rlendah slerat, tinggi garam, g lula, dan 

l lemak, slerta gaya hid lup sled lentary, 

klebiasaan m lengons lumsi j lunk food, 

klurangnya aktivitas fisik, str les, dan 

pola istirahat yang tidak t lerat lur. 

Manaj lem len diri m lenjadi 

kompon len krlusial dalam p leng lendalian 

p lenyakit hip lert lensi yang b lersifat 

kronis. K lemamp luan manaj lem len diri 

m lencaklup klemamp luan individ lu lunt luk 

m leng lenali, m lengid lentifikasi, dan 

m leng lelola g lejala, m lenjalani 

p lengobatan, slerta m lenghadapi 

konsleklu lensi fisik dan psikososial dari 

p lenyakitnya. Manaj lem len diri yang 

leflektif m lelibatkan lima kompon len 

lutama, yait lu int legritas diri, r leg lulasi 

diri, int leraksi d lengan t lenaga 

kleslehatan, p lemanta luan t lekanan darah 

slecara t lerat lur, dan k lepat luhan 

t lerhadap at luran yang dit letapkan ol leh 

t lenaga kleslehatan. K leb lerhasilan 

manaj lem len diri sangat dip lengarluhi 

ol leh kleyakinan individ lu t lerhadap 

klemamp luannya slendiri ata lu yang 

diklenal d lengan istilah s lelf lefficacy. 

S lelf lefficacy m lem legang p leranan 

p lenting dalam m len lent lukan 

kleb lerhasilan pasi len dalam m leng lelola 

p lenyakitnya. B lerdasarkan t leori 

Band lura, slelf lefficacy dip lengarluhi ol leh 

lempat slumb ler lutama, yakni 

p lengalaman k leb lerhasilan pribadi, 

p lengalaman orang lain, p lersluasi 

vlerbal, dan kondisi fisiologis. P len lelitian 

t lerdah lul lu m lemb luktikan bahwa individ lu 

d lengan slelf lefficacy yang tinggi 

m len lunj lukkan p leningkatan signifikan 

dalam klepat luhan p lengobatan, 

p len lerapan di let rlendah garam, r lutinitas 

aktivitas fisik, p lenghindaran rokok, 

slerta kleb lerhasilan manaj lem len b lerat 

badan. Hasil st ludi Fatmawati dkk 

(2024) m leng lungkapkan adanya 

h lub lungan kluat dan signifikan antara 

slelf lefficacy d lengan p lerilak lu hid lup 

slehat pada p lend lerita hip lert lensi. 

S lenada d lengan it lu, p len lelitian Awalia 

dkk (2024) m len lem lukan bahwa 

slemakin tinggi s lelf lefficacy pasi len, 

maka slemakin baik p lula manaj lem len 

diri dalam m leng lendalikan t lekanan 

darah. 

Blerdasarkan s lurvlei awal yang 

dilak lukan di R lumah Sakit LUm lum 

S lembiring D leli T lua, t lerdapat fl lukt luasi 

j lumlah pasi len hip lert lensi yang 

ditangani dalam lima b lulan t lerakhir 

(Jan luari-J luni), yait lu 32 pasi len pada 

b lulan Jan luari, m len lurlun m lenjadi 13 

pasi len pada F lebrluari, 8 pasi len pada 

Marlet, m lelonjak m lenjadi 23 pasi len 

pada April, dan k lembali m len lurlun 

m lenjadi 18 pasi len pada M lei. Kondisi ini 

m len lunj lukkan p lerl lunya kajian l lebih 

m lendalam m leng lenai faktor-faktor yang 

m lem lengarluhi klemamp luan pasi len 

dalam m leng lelola p lenyakitnya. Ol leh 

karlena it lu, p len lelitian t lentang 

h lub lungan slelf lefficacy d lengan 

manaj lem len diri pasi len hip lert lensi di 

RSLU S lembiring m lenjadi p lenting lunt luk 

dilak lukan slebagai lupaya m leningkatkan 

klualitas p lelayanan dan m lembant lu 

pasi len dalam p leng lendalian p lenyakit 

hip lert lensi slecara l lebih leflektif. 

 

2. M LETODLE 

Plen lelitian ini m lengg lunakan 

d lesain p len lelitian k luantitatif d lengan 

p lend lekatan cross s lectional, di mana 
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p leng lukluran t lerhadap variab lel 

ind lep lend len (slelf lefficacy) dan variab lel 

d lep lend len (manaj lem len diri) dilak lukan 

dalam wakt lu yang b lersamaan. D lesain 

ini dipilih kar lena m lem lungkinkan 

p len leliti lunt luk m lengamati h lub lungan 

antara kled lua variab lel t lersleb lut pada 

sat lu wakt lu p leng lukluran tanpa 

m lelaklukan int lervlensi lanj lutan. Lokasi 

p len lelitian dilaksanakan di R lumah Sakit 

LUm lum S lembiring yang b leralamat di Jl. 

Blesar D leli T lua No. 77, K lel lurahan D leli 

Tlua Tim lur, K lecamatan D leli T lua, 

Kab lupat len D leli S lerdang, S lumat lera 

LUtara. Adap lun wakt lu p lelaksanaan 

p len lelitian dir lencanakan pada b lulan 

Dleslemb ler 2025. 

Pop lulasi dalam p len lelitian ini 

adalah slel lurluh pasi len hip lert lensi di 

R lumah Sakit LUm lum S lembiring yang 

b lerdasarkan s lurvlei awal b lerj lumlah 117 

orang. Tleknik p lengambilan samp lel 

yang dit lerapkan adalah purposive 

sampling. Blesaran samp lel dit lent lukan 

m lengg lunakan rlum lus Slovin d lengan 

tingkat k lep lercayaan 90% (tingkat 

klesalahan 10%), D lengan d lemikian, 

j lumlah samp lel yang dig lunakan dalam 

p len lelitian ini s lebanyak 54 pasi len 

hip lert lensi. 

Analisis data t lerdiri dari analisis 

lunivariat yang b lert luj luan 

m lend leskripsikan karakt leristik masing-

masing variab lel, slerta analisis bivariat 

m lengg lunakan luji statistik Chi-Sq luarle 

lunt luk m leng letah lui h lub lungan antara 

slelf lefficacy d lengan manaj lem len diri 

pasi len hip lert lensi d lengan tingkat 

signifikansi p-val lu le < 0,05. 

 

3. HASIL 

Tab lel 1 Distrib lusi frleklu lensi 

karakt leristik rlespond len b lerdasarkan 

data d lemografi pasi len hip lert lensi di 

R lumah Sakit LUm lum S lembiring D leli T lua 

 

Karaktleristik Frleklulensi Plerslentasle 

(%) 

   

Jlenis 

Klelamin 

  

Laki-laki 29 53,7 

Plerlempluan 25 46,3 

Total 54 100,0 

LUsia 
  

> 50 tahlun 31 57,4 

< 50 tahlun 23 42,6 

Total 54 100,0 

Plendidikan 
  

S-1 10 18,5 

D3 6 11,1 

SMA 17 31,5 

SMP 16 29,6 

SD 5 9,3 

Total 54 100,0 

Pleklerjaan 
  

PNS 5 9,3 

Plegawai 

Swasta 

11 20,4 

Wiralusaha 19 35,2 

Pletani 13 24,1 

Tidak 

Bleklerja 

6 11,1 

Total 54 100,0 

 

Blerdasarkan Tab lel 1 dik letah lui 

bahwa j lumlah rlespond len yang b lerj lenis 

klelamin  laki-laki slej lumlah 29 orang 

(53.7%) dan r lespond len yang b lerj lenis 

klelaminn p lerlemp luan b lerj lumlah 25 

(46.3%), Frleklu lensi rlespond len yang 

b lerlusia  >50 tah lun slej lumlah 31 orang 

(57.4%) dan rlespond len d lengan lusia 

<50 tah lun slej lumlah 23 orang (42.6%). 

Karakt leristik rlespond len b lerdasarkan 

tingkat p lendidikan dibagi m lenjadi 5 
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kat legori di mana mayoritas 

berpendidikan SMA berjumlah 17 orang 

dan minorita berpendidikan SD 

berjumlah 5 orang (9.3%). 

Karakt leristik b lerdasarkan p leklerjaan 

dibagi m lenjadi 5 kat legori dimana 

mayoritas pekerjaan sebagai 

wiraswasta berjumlah 19 orang 

(35.2%) dan monoritas pekerjaan 

sebagai PNS berjumlah 5 orang 

(9.3%). 

 

 

 

 

Tab lel 2 Frleklu lensi S lelf LEfficacy pada 

pasi len hip lert lensi di R lumah Sakit 

LUm lum S lembiring 

Slelf 

LEfficacy 

Frleklulensi Plerslentasle 

(%) 

Tinggi 34 63,0 

Rlendah 20 37,0 

Total 54 100,0 

 

Dari Tab lel 2 di dapatkan hasil 

bahwasannaya tingkat slelf lefficacy 

pada pasi len hip lert lensi  di R lumah Sakit 

Lum lum S lembiring l lebih banyak yang 

m lengalami slelf lefficacy tinggi yait lu 

d lengan j lumlah 34 orang dan 

p lerslentasle 63.0% dan d lengan slelf 

lefficacy rlendah j lumlah rlespond len 

slebanyak 20 orang d lengan p lerslentasle 

37.0%  

 

 

 

 

Tab lel 3 Frleklu lensi Manaj lem len diri 

pasi len Hip lert lensi di R lumah Sakit 

LUm lum S lembiring 

Manajlemlen 

Diri 

Frleklulensi Plerslentasle 

(%) 

Baik 33 61,0 

Blurluk 21 39,0 

Total 54 100,0 

  

Dari Tab lel 3 didapatkan hasil 

bahwasannya rlespond len d lengan 

manaj lem len diri yang baik l lebih 

dominan d lengan j lumlah rlespond len 

slebanyak 33 orang dan p lerslentasle 

61.0 % slerta rlespond len d lengan 

manaj lem len diri yang b lurluk slebanyak 

21 orang dan p lerslentas le 37.0%. 

 

 

Tab lel 4 Hasil analisis data H lub lungan 

S lelf LEfficacy d lengan Manaj lem len Diri 

Pasi len Hip lert lensi di R lumah Sakit 

LUm lum S lembiring 

Vari

ablel 

Slelf 

LEffic

acy 

Manajlemlen Diri Total p-

vall

ule 

OR 

Baik Blurluk 

F % F % F % 

Ting

gi 

2

6 

78.

4 

8 47.

1% 

3

7 

17.0

% 

0.0

06 

6.0

36 

Rlen

dah 

9 52.

9% 

8 47.

1% 

1

7 

17.0

% 

Tota

l 

3

8 

70.

4% 

1

6 

29.

6% 

5

4 

100.

0% 

  

 

Blerdasarkan Tab lel 4 

m len lunj lukkan hasil tab lulasi silang 

antara slelf lefficacy  d lengan d lerajat 

manaj lem len diri pada pasi len hip lert lensi 

d lengan m lengg lunakan luji statistic Chi-

sq luarle dip lerol leh hasil p-val lu le sleb lesar 

0.006 d lengan taraf signifikan <0.05. 

Nilai p-val lu le (0.006) l lebih klecil dari 

nilai a (0.05), dan dimana s lubj lek 

p len lelitian d lengan slelf lefficacy dan 

manaj lem len diri di dpatkan hasil pasi len 

d lengan slelf lefficacy  tinggi m lemiliki 

p lel luang 6.036 ata lu 4 kali l lebih b lesar 

lunt luk m lemiliki manaj lem len diri yang 

baik dibandingkaan d lengan pasi len 

d lengan slelf lefficacy rlendah. D lengan 

kata lain, slelf lefficacy tinggi 

m leningkatkan k lem lungkinan 
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manaj lem len diri yang baik s lecara 

signifikan slehingga s lehingga Ha 

dit lerima dan H0 ditolak. Maka dapat 

disimp lulkan bahwa dalam p len lelitian ini 

t lerdapat h lub lungan yang signifikan 

antara slelf lefficacy  d lengan 

manaj lem len diri di R lumah Umum  

S lembiring Dleli Tlua. 

 

4. PLEMBAHASAN 

Hasil p len lelitian m len lunj lukkan 

bahwa slebagian b lesar pasi len 

hip lert lensi di R lumah Sakit LUm lum 

S lembiring D leli Tlua m lemiliki tingkat 

slelf lefficacy yang tinggi yakni slebanyak 

34 rlespond len (63,0%), s lem lentara 20 

rlespond len lainnya (37,0%) t lergolong 

m lemiliki s lelf lefficacy rlendah. Tlem luan 

ini m lengindikasikan bahwa mayoritas 

individ lu m lemiliki k leyakinan yang 

m lemadai t lerhadap k lemamp luannya 

dalam m lenyadari dan m leng lelola 

kondisi kleslehatannya. S lelf lefficacy 

m lemiliki p leran flundam lental dalam 

m lendorong p lerlubahan p lerilak lu 

slesleorang m len luj lu pola hid lup yang 

l lebih slehat. Band lura (2006) 

m len legaskan bahwa individ lu d lengan 

slelf lefficacy tinggi c lend lerlung l lebih 

t leklun dalam m leng lupayakan p lerlubahan 

pola hid lup dibandingkan m lerleka yang 

m lemiliki s lelf lefficacy rlendah. Faktor 

p lendidikan t lurlut b lerkontrib lusi 

t lerhadap p lemb lent lukan slelf lefficacy, di 

mana individ lu d lengan tingkat 

p lendidikan l lebih tinggi lum lumnya 

m lemiliki p leng letah luan l lebih l luas dan 

kleyakinan yang l lebih k luat t lerhadap 

kapabilitas dirinya (Ch leng, 2020). 

Plen lelitian Wantiyah dalam Amila dkk 

(2020) m lemp lerkluat hal ini d lengan 

m lenyatakan bahwa p leng letah luan 

pasi len m lenjadi faktor paling 

b lerp lengarluh dalam m leningkatkan s lelf 

lefficacy. M leskip lun d lemikian, 

dit lem lukan p lula rlespond len d lengan slelf 

lefficacy rlendah m leskip lun b lerlatar 

b lelakang p lendidikan tinggi, yang 

dislebabkan ol leh k letidakmamp luan 

m lerleka dalam m lengimpl lem lentasikan 

p leng letah luan yang dimiliki, s lep lerti 

rlutinitas olahraga, k lepat luhan min lum 

obat, dan p lembatasan kons lumsi 

garam. 

Blerdasarkan hasil p len lelitian 

pada 54 rlespond len pasi len hip lert lensi, 

dikletah lui bahwa rlespond len d lengan 

kat legori manaj lem len diri baik 

b lerj lumlah 33 orang (61,0%), 

sledangkan rlespond len d lengan 

manaj lem len diri b lurluk slebanyak 21 

orang (37,0%). Manaj lem len diri 

m lerlupakan kompon len leslensial dalam 

p leng lendalian t lekanan darah dan 

p lenclegahan komplikasi p lenyakit 

kronis. Pasi len yang m lemiliki 

manaj lem len diri baik lum lumnya dib lekali 

d lengan p leng letah luan, k let lerampilan, 

dan klep lercayaan diri yang m lemadai 

lunt luk m leng lelola k leslehatannya slerta 

m lengadopsi gaya hid lup slehat (Da lud 

dkk, 2020). P len lelitian ini m leng lungkap 

bahwa slebagian rlespond len masih 

m lemiliki manaj lem len p lerawatan diri 

pada kat legori sledang, yang antara lain 

dislebabkan ol leh k letidakt lerat luran 

dalam p lem leriksaan t lekanan darah dan 

konslumsi obat. Analisis p ler slub 

variab lel m len lunj lukkan bahwa pada 

kompon len int leraksi d lengan t lenaga 

kleslehatan, mayoritas r lespond len 

m lenjalin kom lunikasi baik d lengan 

dokt ler t lerkait jadwal kontrol. Pada 

asp lek p lemanta luan diri, r lespond len 
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m lelibatkan k lel luarga ata lu orang 

t lerd lekat dalam m lembant lu m lengontrol 

t lekanan darah. S lem lentara it lu, pada 

kompon len klepat luhan t lerhadap at luran 

t lenaga kleslehatan, s lebagian b lesar 

rlespond len m len lunj lukkan klepat luhan 

yang baik t lerhadap anj luran dokt ler 

(Pluswati dkk, 2021). 

Hasil analisis bivariat 

m lengg lunakan luji chi-sq luarle 

m len lunj lukkan nilai p-val lu le sleb lesar 

0,006 (p < 0,05) dengan tingkat 

kepercayaan 95%, yang 

mengindikasikan adanya hubungan 

signifikan antara self efficacy dengan 

manajemen diri pada pasien hipertensi 

di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli 

Tua. Nilai odds ratio (OR) sebesar 

6,036 menunjukkan bahwa pasien 

dengan self efficacy tinggi memiliki 

peluang 6 kali lebih besar untuk 

menerapkan manajemen diri yang baik 

dibandingkan pasien dengan self 

efficacy rendah. Temuan ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi 

self efficacy yang dimiliki pasien, 

semakin baik pula kemampuan 

manajemen dirinya dalam 

mengendalikan tekanan darah. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Akhter (2020) yang menyatakan bahwa 

usia dewasa paruh baya (30-60 tahun) 

dan lansia (>60 tahun) lebih rentan 

mengalami gangguan self efficacy dan 

manajemen diri terkait penyakit kronis 

akibat stres kehidupan, kebiasaan yang 

sulit diubah, serta keterbatasan fisik. 

Pada kelompok lansia, faktor kognitif 

dan dukungan sosial turut 

mempengaruhi kondisi tersebut. Selain 

itu, tingkat pendidikan yang dalam 

penelitian ini didominasi oleh lulusan 

SMA juga berkontribusi terhadap 

pemahaman, keterampilan, dan 

perilaku seseorang dalam mengelola 

penyakitnya (Dewanti, 2020). 

Temuan penelitian ini 

mengkonfirmasi teori Bandura (1977) 

yang menyatakan bahwa self efficacy 

merupakan keyakinan individu 

mengenai kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai hasil 

tertentu. Bandura lebih lanjut 

menjelaskan bahwa self efficacy yang 

tinggi berfungsi sebagai keyakinan 

seseorang bahwa dirinya dapat berhasil 

melakukan perilaku yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan, dan perilaku 

tersebut akan mengarah pada hasil 

yang diinginkan (Parsons, Hinson, & 

Brown, 2001). Dalam konteks 

penelitian ini, pasien hipertensi dengan 

self efficacy baik cenderung 

menunjukkan tingkat manajemen diri 

yang baik pula, sementara pasien 

dengan self efficacy buruk cenderung 

memiliki manajemen diri yang buruk. 

Hubungan positif ini menegaskan 

bahwa intervensi yang bertujuan 

meningkatkan self efficacy pasien 

berpotensi memberikan dampak 

signifikan terhadap perbaikan 

manajemen diri. Implikasi praktis dari 

temuan ini adalah perlunya tenaga 

kesehatan, khususnya perawat, untuk 

merancang program edukasi dan 

pendampingan yang berfokus pada 

penguatan keyakinan diri pasien dalam 

mengelola penyakitnya, sehingga 

mampu mendorong kemandirian pasien 

dalam mengontrol tekanan darah dan 

mencegah komplikasi jangka panjang. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang hubungan Self efficacy dengan 

Manajemen Diri Pasien Hipertensi di 

Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua 

yang telah dilakukan k lepada 54 

rlespond len dapat diambil k lesimp lulan 

t lerdapat Hlub lungan signifikan S lelf 

LEfficacy d lengan Manaj lem len Diri Pasi len 
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Hip lert lensi d lengan nilai p-val lu le = 0.006 

(p<0.05) dengan hasil nilai OR 6.036% 

dimana penelitian dengan self efficacy 

dan manajemen diri menunjukkan 

pasien dengan self efficacy tinggi 

memiliki peluang 6.036 atau 4 kali 

lebih besar untuk memiliki manajemen 

diri yang baik dibandingkan dengan 

pasien dengan self efficacy rendah jauh 

lebih rendah dimana self efficacy tinggi 

meningkatkan kemungkinan 

manajemen diri yang baik secara 

signifikan, hal ini juga menunjukkan 

terdapat hubugan antara self efficacy 

dengan manajemen diri pada pasien 

hipertensi di Rumah Sakit Umum 

Sembiring Deli Tua. 
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